
BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian yang telah dicapai, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses perancangan aransemen medley lagu daerah Jawa yang 

berjudul “Gundul-Gundul Pacul”, “Cublak-Cublak suweng” dan “Padang Bulan” dalam 

format paduan suara dilakukan dengan beberapa tahapan. Dalam proses melakukan 

pembuatan aransemen medley lagu daerah format paduan suara tersebut menggunakan 

lima langkah pembuatan aransemen. yang sudah disusun oleh Sanjaya.  Pertama; konsep 

aransemen yang meliputi tujuan, menentukan vokal sebagai instrumen, menentukan 

jangkauan nada dan memahami ketiga lirik lagu tersebut. Kedua; aransemen awal yang 

meliputi penulisan melodi ketiga lagu tersebut, menentukan nuansa lagu dan mencari 

akornya. Ketiga; menciptakan ide-ide baru yang meliputi pengembangan variasi dari 

motif, melodi, ritme, harmoni dan menambahkah filler atau isian-isian melodi pada akhir 

lagu atau nada-nada panjang. Keempat;  aransemen lanjut yaitu menyusun materi-materi 

yang didapat kemudian aransemen digarap dituangkan dalam penulisan notasi dengan 

software sibelius. Kelima; mengevaluasi dan merevisi hasil aransemen jika ada 

kejanggalan atau kuarng tepat. 

Implementasi aransemen medley lagu daerah yang berjudul “Gundul-Gundul 

Pacul”, “Cublak-Cublak suweng” dan “Padang Bulan” dalam format paduan suara, 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Hasil aransemen tersebut diimplementasikan 

mengambil studi kasus siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Tahapan yang 
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dilakukan dengan merekrut anggota, mengelompokan empat jenis suara SATB, 

memberikan latihan teknik vokal dengan cara vokalisi, mengadakan latihan secara 

seksional, menggabungkan keempat jenis suara menjadi satu, memberikan interpretasi 

dan ekspresi, kemudian dilengkapi dengan memberikan show choir agar paduan suara 

menjadi berwarna dan indah. 

b. Saran 

Hasil penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan dan masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan waktu.  Oleh karena itu penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutkan  bahwa pada dasarnya penelitian dengan topik 

perancangan aransemen medley lagu daerah untuk paduan suara bagi siswa SMA, 

masih banyak hal yang belum terungkap dan masih banyak yang perlu digali lebih 

dalam. Akan tetapi penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi 

penelti selanjutnya. 
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